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ANALISIS PENGARUH KINERJA 
KEUANGAN TERHADAP KUALITAS LABA 
Putri Awalina1*, Beby Hilda Agustin2, Miladiah Kusumaningarti3 

Abstrak 
Resesi terjadi hampir di seluruh belahan dunia akibat dari pandemi covid-19.  
Di masa pandemi covid-19 beberapa perusahaan di Indonesia mengalami 
kerugian mereka bekerja keras untuk bertahan.  Penelitian ini dilakukan guna 
menguji pengaruh kinerja keuangan pada kualitas laba. Tujuannya adalah 
untuk menyediakan bukti secara empiris apakah  kinerja keuangan  
berpengaruh pada kualitas laba. Pengujian dilakukan  pada perusahaan 
manufaktur sub sektor industry makanan dan minuman yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia pada tahun 2020-2022. Variabel kinerja keuangan yang 
dianalisis meliputi rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan 
rario aktivita.  Regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 23 
digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menampilkan bahwa 
rasio aktivitas pada penelitian ini berpengaruh terhadap kualitas laba, namun 
arah yang ditunjukkan berbeda dengan prediksi dan teori. Secara teori 
semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin baik kualitas laba, namun hasil 
penelitian ini menunjukkan hasil yang sebaliknya. kondisi perekonomian yang 
tidak stabil selama masa pengamatan menjadi alasan utama hipotesis ini di 
tolak semakin tinggi nilai rasio aktivitas belum tentu semakin tinggi pula nilai 
kualitas laba. Variabel lain dalam penelitian ini yaitu rasio solvabilitas, rasio 
likuiditas, dan rasio profitabilitas menunjukkan hasil tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba. Hal tersebut karena kondisi perekonomian selama 
masa pengamatan kurang stabil imbas pandemic covid-19. 

Kata Kunci:  Kinerja keuangan, Kualitas Laba  

Abstract 
Recession occurred almost worldwide as a result of the COVID-19 pandemic. 
During the pandemic, some companies in Indonesia experienced losses and 
worked hard to survive. This study was conducted to examine the influence of 
financial performance on earnings quality. The aim was to provide empirical 
evidence on whether financial performance affects earnings quality. The test 
was conducted on manufacturing companies in the food and beverage 
industry sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 
2022. The financial performance variables analyzed included solvency ratios, 
liquidity ratios, profitability ratios, and activity ratios. Multiple linear 
regression using SPSS 23 was employed to analyze the data. The research 
results showed that the activity ratio in this study affects earnings quality, but 
the direction differs from predictions and theories. In theory, the higher the 
activity ratio, the better the earnings quality, but this study's results indicate 
the opposite. The unstable economic conditions during the observation period 
were the main reason for rejecting this hypothesis: a higher activity ratio does 
not necessarily correspond to higher earnings quality. Other variables in this 
study, such as solvency ratios, liquidity ratios, and profitability ratios, showed 
no significant impact on earnings quality. This is because the economic 
conditions during the observation period were unstable due to the COVID-19 
pandemic. 
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PENDAHULUAN   

Perekonomian global saat ini mengalami kondisi yang memprihatinkan. Resesi terjadi hampir di 
seluruh belahan dunia. Resesi merupakan suatu kondisi melemahnya ekonomi suatu negara. Resesi 
yang terjadi saat ini merupakan akibat dari pasca pandemi covid-19 yang telah dilalui. Sebagian besar 
negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, mengalami situasi yang serupa dalam beberapa waktu 
belakangan ini. Perusahaan manufaktur subsector industry makanan dan minuman tidak terkecuali 
merupakan perusahaan yang terdampak saat pandemic covid-19 serta pasca pandemi covid-19 
(Ruspendi, 2021). Beberapa perusahaan subsector industry makanan dan minuman mengalami 
kerugian selama pandemic covid-19 sehingga laju investasi dalam perusahaan terhambat. Pasca 
pandemic covid – 19 perusahaan perlu bangkit untuk memulihkan kondisi perusahaan dari 
keterpurukan. Berbagai strategi dilakukan perusahaan untuk membangkitkan kembali usahanya. 
Strategi yang dilakukan sangat bergantung informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan.  

Pengambilan keputusan suatu perusahaan sangat bergantung pada informasi yang dihasilkan. 
Laporan keuangan merupakan hasil informasi keuangan perusahaan yang penting bagi sebuah 
perusahaan. Penyusunan laporan keuangan bertujuan menunjukan akuntabilitas manajemen serta 
memberikan rincian tentang status financial, kinerja, dan arus kas perusahaan yang sangat penting 
bagi Sebagian besar Perusahaan dalam membantu membuat keputusan keuangan. Laba sering 
diperhitungkan saat pengambilan keputusan karena laba menjadi salah satu indikator kinerja 
perusahaan (Soly & Wijaya, 2017). 

Dalam laporan keuangan, laba sering digunakan sebagai indikator kinerja perusahaan sehingga 
laba harus dilaporkan dalam laporan keuangan berdasarkan kondisi sebenarnya dan bukan rekayasa 
oleh pihak yang berkepentingan. Jika laba yang telah disajikan tidak mencerminkan laba yang 
sebenarnya, maka laba yang disajikan memiliki kualitas rendah. Kualitas laba juga dapat dipengaruhi 
oleh hubungan antara pemilik dan pelaksana. 

Agency Theory menjelaskan adanya pemisahan antara pemilik (principal) dengan pelaksana 
(agent). Masalah yang kemudian muncul sebagai akibat dari pemisahan ini adalah kepentingan 
principal dan agent yang tidak sejalan. Agent selain harus memaksimalkan keuntungan principal, juga 
berupaya untuk memaksimalkan kesejahteraannya, inilah yang menyebabkkan munculnya masalah 
keagenan yang dapat akhirnya berdampak pada kualitas laba yang dilaporkan (Jensen et al., 1976). 
Menurut Jaya & Wirama, 2017) investor dan kreditur menggunakan kualitas laba sebagai salah satu 
acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi, khususnya ketika berkaitan dengan keputusan 
investasi maupun kontrak. 

Pandemic covid 19 serta hubungan yang terjadi antara principal dan agen dalam suatu 
perusahaan menjadi faktor pendorong dalam penelitian tentang kualitas laba. Kinerja keuangan yang 
meliputi solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas merupakan beberap variabel yang 
mempengaruhi laba. Penelitian Marpaung (2019) menegaskan bahwa tingkat solvabilitas memiliki 
dampak signifikan terhadap kualitas laba. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan Novianti (2012) 
menunjukan hal yang berbeda.  

Rasio likuiditas merupakan faktor kedua yang mempengaruhi kualitas laba. Penelitian Irawati 
(2012) menunjukan bahwa pengaruh negatif rasio likuiditas terhadap kualitas laba. Sementara itu, 
Sadiah & Priyadi (2015) menunjukan hasil yang sebaliknya. Begitu pula dengan rasio profitabilitas dan 
rasio aktivitas masih menunjukan adanya gap penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengeksplorasi variabel-variabel yang mungkin menyebabkan 
inkonsistensi dalam temuan hasil penelitian sebelumnya dengan tujuan memberikan bukti empirris 
pada kondisi perekonomian terkini bagaimana pengaruh rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, dan rasio aktivitas terhadap kualitas laba. Penelitian dilakukan pada perusahaan 
manufaktur subsektor industri makanan dan minuman karena subsektor ini memiliki dampak besar 
dalam ekonomi dan memiliki keterkaitan yang signifikan dengan aspek-aspek lain dari kehidupan 
manusia seperti kesehatan sehinggan subsector ini terdampak dengan adanya pandemi covid-19.  
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KAJIAN PUSTAKA   
Teori Kegenan (Agency Theory) 

Jensen & Meckling (2007) mengartikan hubungan keagenan sebagai sebuah kesepakatan di 
mana salah satu atau lebih pihak sebagai principal menyerahkan tugas kepada individual lain yang 
disebut agen. Demi kepentingan Bersama, principal mendelegasikan wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen. Menurut Jensen et al., (1976) manajer seharusnya bertindak sebagai agen 
yang menjalankan keinginan pemegang saham, yang dikenal sebagai principal, karena pemegang 
saham adalah pemilik Perusahaan dan memiliki keinginan dalam pencapaian tujuan Perusahaan, 
selain itu principal juga berkeinginan untuk memaksimalkan kesejahteraan dirinya. Namun, pada 
kenyataannya saat menjalankan tugas manajerial, manajer seringkali mengejar tujuan pribadinya yang 
bertentangan dengan tujuan pemegang saham. Kesenjangan kepentingan ini dapat memicu konflik 
antara kedua belah pihak, karena manajer cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi yang 
tidak sesuai dengan kepentingan pemegang saham karena dianggap menambah biaya Perusahaan 
dan mengurangi keuntungan pemegaang saham.   

Brigham et al., (2018) menyajikan pandangan serupa yang menyatakan bahwa hubungan 
keagenan terjadi ketika satu individua tau lebih yang disebut sebagai principal mempekrjakan individu 
lain yang disebut sebagai agen, untuk melaksanakan berbagai layanan dan memebrikan wewenang 
pengambilan Keputusan kepada agen tersebut. Ketidaksepakatan kepentingan antara manejemen 
dan principal dapat memicu konflik. 

Kualitas Laba 
Pengukuran kualitas laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan dapat ditinjau 

dengan melihat bagaimana kualitas laba yang telah disajikan. Informasi laporan keuangan harus 
disampaikan berdasarkan pada kondisi yang sebenarnya. Kualitas laba perusahaan dapat dikatakan 
baik apabila laba disajikan atau dilaporkan dengan keadaan yang sesungguhnya pada laporan 
keuangan (Amanda & NR, 2023; Elzahaby, 2021; Gamayuni, 2012; Kurniawan & Suryaningsih, 2019; 
Robik et al., 2021; Silaban & Harefa, 2021; Utomo et al., 2020). Laba mungkin berkualitas lebih 
rendah jika laba tidak disajikan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Menurut (Dechow & Schrand, 
2004; Abdelghany, 2005; Nakashima, 2019; Purwaningsih & Kusuma, 2020)  laba yang berkualitas 
tinggi akan: 1) menggambarkan bagaimana performa operasional saat ini; 2) berguna sebagai 
indicator kinerja operasional pada masa mendatang yang dapat diandalkan; dan 3) menggambarkan 
secara akurat nilai intrinsik perusahaan. Akibatnya, investor maupun pengguna laporan keuangan 
lainnya dapat membuat keputusan yang buruk apabila perusahaan memiliki kualitas laba yang buruk. 

Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas pada penelitian ini diukur menggunakan leverage. Leverage merupakan 

suatu cara untuk mengukur struktur modal dari sebuah perusahaan serta seberapa besar aktiva yang 
telah didanai oleh kewajiban (Silfi, 2016). Leverage adalah suatu alat ukuran yang berfungsi untuk 
melihat bagaimana kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva serta sumber pendanaan 
lain yang dibiayai oleh kewajiban (Wati & Putra, 2017). 

Perusahaan dengan kewajiban tinggi akan berdampak kepada resiko financial. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya kemungkinan bahwa perusahaan tidak mampu membayar hutang-hutang 
tersebut. Dengan demikian, apabila tingkat leverage suatu perusahaan berada pada tingkat tinggi, 
maka perusahaan tersebut memiliki kemungkinan atau peluang untuk melakukan praktik manajemen 
laba, sehingga menghasilkan kualitas laba dengan kualitas rendah.  

Menurut Brigham et al., (2018); Sadiah, (2015) leverage dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐷𝐴𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Rasio Likuiditas 
Menurut Dira & Astika (2014); Irawati (2012); Septiano et al., (2022)  “tingkat likuiditas 

perusahaan adalah kemampuannya untuk melunasi kewajiban lancarnya dengan menggunakan asset 
lancar. Likuiditas perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai cara. Current ratio dan quick ratio 
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adalah dua metric dasar dalam mengukur liabilitas perusahaan (Gitman & Zutter, 2015 dalam 
Marpaung, 2019; Salma & Riska, 2020). Namun, penting untuk diingat bahwa apabila perusahaan 
memiliki likuiditas yang berlebihan, maka ada kemungkinan bahwa aktiva lancar tidak dikelola oleh 
perusahaan dengan efektif.   

Secara umum, current ratio kerap sekali digunakan dalam mengukur tingkat likuiditas 
perusahaan. Adapun rumus untuk mengukur likuiditas perusahaan dengan menggunakan current 
ratio (Amanda & NR, 2023; Brigham et al., 2018): 

𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Rasio Profitabilitas 
Kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jumlah tertentu, baik dalam 

bentuk pendapatan perusahaan maupun nilai ekonomi dari penjualan, asset bersih perusahaan, dan 
ekuitas pemegang saham, diukur dengan rasio yang disebut dengan profitabilitas (Awalina et al., 
2021; Kurniawan & Suryaningsih, 2019; Risdawaty & Subowo, 2015). Laba dapat dicerminkan dengan 
menggunakan tingkat profitabilitas. Para pihak investor tertarik berinvestasi pada perusahaan dengan 
kemampuan memperoleh laba yang tinggi dibandingkan pada perusahaan yang memiliki kemampuan 
menghasilkan laba yang rendah. Namun, tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi tidak 
memberikan jaminan bahwa laba yang dilaporkan sajikan dalam laporan keuangan dapat 
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebernarnya (Soly & Wijaya, 2017). 

Terdapat beberapa rumus untuk mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan. Return of 
Asset (ROA) adalah salah satu rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas Berikut 
ini adalah rumus ROA (Brigham et al., 2018). 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Rasio Aktivitas 
Menurut Brigham et al. (2018)rasio aktivitas merupakan ukuran untuk melihat asset yang 

dikelola perusahaan  guna memperoleh manfaat ekonomis. Sedangkan Fahmi, (2011) berpendapat 
bahwa rasio aktivitas merujuk pada efisiensi dalam memanfaatkan asset Perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan, terutama bagi para pemegang saham yang telah berinvestasi dalam asset 
Perusahaan. Jika pengelolaan asset tidak optimal, dapat menyebabkan timbulnya biaya yang 
berdampak akhirnya berdampak negative terhadap laba yang diperoleh. Berikut ini adalah rumus 
untuk menghitung rasio aktivitas (Brigham et al., 2018): 

𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 =  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 
 

Teori Pengaruh Antar Variabel 

Pengaruh  rasio solvabilitas dengan kualitas laba 
Leverage merupakan sebuah cara yang dapat diambil untuk mengukur kesanggupan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktiva serta sumber pendanaan yang dibiayai oleh hutang. 
Penyajian laba akan berkualitas rendah apabila perusahaan memiliki banyak hutang. Hal ini dapat 
terjadi karena adanya kemungkinan perusahaan tidak mampu menutup hutang-hutangnya. Sebagai 
akibat, perusahaan memiliki kemungkinan untuk melakukan rekayasa laba yang berimbas pada 
rendahnya atau lemahnya kualitas laba yang disajikan. 
H1 : Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba 

Pengaruh rasio likuiditas dengan kualitas laba 
Kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya ditunjukkan oleh 

likuiditas. Rekayasa laba tidak perlu diambil apabila perusahaan mampu menggunakan aktiva 
lancarnya untuk melunasi hutang-hutang lancarnya. Dengan demikian, semakin tinggi rasio likuiditas 
maka semakin baik nilai kualitas laba suatu karena jika rasio likuiditas suatu perusahaan dinyatakan 
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sehat artinya kegiatan operasional perusahaan tidak akan terganggu sehingga kualitas laba yang 
dihasilkan adalah baik. 
H2 : Rasio likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba 

Pengaruh rasio profitabilitas dengan kualitas laba 
Kualitas laba dapat dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas. Pada dasarnya, profitabilitas 

perusahaan merupakan kapasitas untuk menghasilkan keuntungan. Perusahaan yang mimiliki nilai 
profitabilitas tinggi dianggap mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi sehingga perusahaan tidak 
perlu melakukan rekayasa untuk menaikkan laba dengan tujuan  untuk menarik perhatian investor. 
H3 : Rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba 

Pengaruh rasio aktivitas dengan kualitas laba 
Kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya untuk memperoleh laba yang 

maksimal dapat dilihat dari rasio aktivitas. Seakin tinggi nilai aktivitas menunjukan bahwa kemampuan 
Perusahaan dalam mengelola asset semakin baik sehingga menghasilkan laba yang maksimal. Dengan 
laba yang maksimal sesuai dengan keinginan principal dan agen maka indikasi untuk melakukan 
rekayasa laba bisa diminimalkan sehingga kualitas laba semakin baik. 
H4: Rasio aktivitas berpengaruh terhadap kualitas laba 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan maksud secara empiris menyelidiki 

dampak kinerja keuangan yang terdiri dari rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan 
rasio aktivitas terhadap kualitas laba. Seluruh Perusahaan yang beroperasi di sektor industry makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 dipilih sebagi 
subyek penelitian karena periode dapat mewakili kondisi pandemi dan pasca pandemi. Metode 
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling, sample yang digunakan 
harus memenuhi kriteria tertentu yang telah ditentukan (Sekaran & Bougie, 2016). Adapun kriteria 
dalah sebagai berikut ini: 

1. Perusahaan manufaktur subsector industry makanan dan minuman yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia selama periode penelitian tahun 2020-2022. 

2. Perusahaan yang menyampaikan laporan keuanganya di BEI selama periode penelitian. 
3. Laporan keuangan Perusahaan diungkap dalam mata uang rupiah. 

Berdasarkan pengambilan sampel yang telah ditentukan jumah data sampel yang memenuhi 
kriteria pengambilan sampel adalah sebanyak 75 yang terdiri dari 25 perusahaan dikalikan 3 tahun 
pengamatan. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan SPSS 23. Analisis regresi linear 
berganda digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data yang diuji dalam penelitian ini 
dipastikan telah memenuhi uji asumsi klasik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan memaparkan hasil uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda pada 

penelitian ini.  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan apakah data yang akan di analisis telah merepresentasikan 
populasi untuk memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan (Ghozali, 2018). Uji normalitas 
dilakukan dengan uji kolmogorof smirnof. Pada awal pengujian, normalitas belum terpenuhi, 
selanjutnya dilakukan uji outlier, data yang merupakan outlier sebanyak 24 data dikeluarkan dari 
pengamatan sehingga selanjutnya data pengatamatan sebanyak 51 data dan telah memenuhi uji 
normalitas dengan hasil uji kolmogorof smirnof sebesar 0,200. Berikut ini adalah tabel hasil uji 
normalitas dengan kolmogorof smirnov: 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorav-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Sumber: Data diolah, 2023 

Uji Multikolinearitas  
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah dalam variabel-variabel 

independen terdapat korelasi. Kondisi ideal adalah ketika data tidak menunjukkan adanya 
multikolinearitas (Ghozali, 2018). Hasil pengujian multikolinearitas dapat di isimpulkan bahwa 
multikolinearitas tidak terjadi antara variabel dalam penelitian ini karena nilai Tolerance > 0,1 dan VIF 
<10,00. Berikut ini adalah hasil uji multikolineariatas menggunakan metode Tolerance & VIF. 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Solvabilitas .353 2.831 

 Likuiditas .355 2.820 

 Profitabilitas .706 1.416 

 Aktivitas .749 1.335 

 a. Dependent Variable: Kualiitas Laba 

Sumber: Data diolah, 2023 

Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabilitas dalam data tidak 

merata atau tidak konstan di seluruh rentang nilai predictor (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas 
dilakukan menggunakan uji glejser dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Gleiser 

Coefficientsa 

Model  Sig. 

1 

(Constant) 0.794 

Solvabilitas 0.549 

Likuiditas 0.911 

Profitabilitas 0.291 

Aktivitas 0.357 

a. Dependent Variabel: RES2 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini telah terpenuhi dapat ditunjukan dengan 
nilai signifikansi pada masing-masing variabel adalah > 0,05 yang artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda diterapkan untuk menguji hipotesis. Alat 

yang digunakan adalah perangkat lunak SPSS untuk secara empiris mengevaluasi dampak kinerja 
keuangan terhadap kualitas laba. Berikut adalah tabel yang menyajikan hasil dari pengujian hipotesis: 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Model 

Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  -.302 .764   

Solvabilitas .234 1.071 .290 .353 2.831 

Likuiditas .422 1.934 .059 .355 2.820 

Profitabilitas .227 1.466 .149 .706 1.416 

Aktivitas -.505 -3.366 .002 .749 1.335 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Sumber: data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil pengujian menyatakan bahwa H1 di tolak 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,290. Hasil pengujian terhadap H2 menyatakan bahwa H2 di 
tolak, nilai signifikansi pada H2 adalah sebesar 0,059. Begitu juga untuk H3 ditolak, nilai signifikansi 
sebesar 0,149. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel X tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y.  

Hasil pengujian untuk H4 menampilkan nilai signifikansi 0,02 menunjukan bahwa rasio 
aktivitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun, H4 dalam penelitian ini di tolak karena prediksi 
awal secara teori rasio aktivitas berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba, semakin tinggi rasio 
aktivitas maka semakin tinggi nilai kualitas laba. Dalam penelitian ini menunjukkan hal yang sebaliknya 
yaitu semakin tinggi nilai rasio aktivitas maka semakin rendah nilai kualitas laba. Selain menguji secara 
parsial penelitian ini juga menguji secara simultan pengaruh variabel X1,X2,X3, & X4 terhadap Y. 
Berikut ini adalah hasil pengujian secara simultan yang telah dilakukan: 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51.059 4 12.765 3.336 0.18b 

 Residual 176.039 46 3.827   
 Total 227.097 50    

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
b. Predictors: (Constant), Aktivitas, Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas 

Sumber: data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel kinerja 
keuangan yang terdiri dari solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas berpengaruh terhadap 
kualitas laba. Hasil tersebut dapat ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,018. 

PEMBAHASAN 
Pembahasan hasil pengujian pengaruh rasio solvabilitas terhadap kualitas laba 

Rasio solvabilitas dalam penelitian ini proksikan dengan leverage merupakan suatu cara untuk 
mengukur struktur modal dari sebuah perusahaan serta seberapa besar aktiva yang telah didanai oleh 
kewajiban (Silfi, 2016). Leverage adalah suatu alat ukuran yang berfungsi untuk melihat bagaimana 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva serta sumber pendanaan lain yang dibiayai oleh 
kewajiban. Kualitas laba merupakan kualitas informasi yang disajikan dalam laba, jika laba disajikan 
dengan sebenarnya tanpa rekayasa maka kualitas laba tinggi, dan sebaliknya (Bouteska, 2018). 
Penyajian laba akan berkualitas rendah apabila perusahaan memiliki banyak hutang. Hal ini dapat 
terjadi karena adanya kemungkinan perusahaan tidak mampu menutup hutang-hutangnya. Sebagai 
akibat, perusahaan memiliki kemungkinan untuk melakukan rekayasa laba yang berimbas pada 
rendahnya atau lemahnya kualitas laba yang disajikan. 
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Hasil pengujian pada penelitian ini yaitu rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laba.  Kondisi perekonomian yang tidak stabil pada masa pengamatan meberikan alasan bahwa 
semakin rendah nilai rasio solvabilitas yang artinya semakin kecil tingkat hutang maka semakin baik 
kualitas laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Novianti (2012)yang memberikan hasil serupa 
yaitu rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pembahasan hasil pengujian pengaruh rasio likuiditas terhadap kualitas laba 
Tingkat likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban lancarnya 

dengan menggunakan asset lancar Irawati (2012). Semakin tinggi rasio likuiditas maka semakin baik 
nilai kualitas laba suatu perusahaan karena jika rasio likuiditas suatu perusahaan dinyatakan sehat 
artinya kegiatan operasional perusahaan tidak akan terganggu sehingga kualitas laba yang dihasilkan 
adalah baik. 

Hasil penelitian ini adalah rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yang 
dinyatakan dengan nilai signifikansi 0,884. Adanya rekayasa laba dan keinginan untuk menampilkan 
laba yang maksimal selama pandemic covid 19 bisa menjadi alasan kenapa rasio likuiditas tidak 
berpemngaruh terhadap kualitas laba. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sadiah & Priyadi (2015) yang menyatakan bahwa ketika likuiditas suatu perusahaan terlalu tinggi, 
menandakan perusahaan tidak mengoptimalkan pengelolaan aset lancarnya dengan baik. Hal ini 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang buruk dapat mendorong perusahaan 
untuk melakukan manipulasi laba sehingga kualitas labanya menjadi rendah. Selain mendungkung 
penelitian yang dilakukan oleh sadia penelitian ini juga mendukung penelitian Irawati (2012), Dira & 
Astika (2014) ; Salma & Riska (2020) yang juga menyatakan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba. 

Pembahasan hasil pengujian pengaruh rasio profitabilitas terhadap kualitas laba 
Laba dapat dicerminkan dengan menggunakan tingkat profitabilitas. Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dalam jumlah tertentu, baik dalam bentuk pendapatan perusahaan 
maupun nilai ekonomi dari penjualan, asset bersih perusahaan, dan ekuitas pemegang saham, diukur 
dengan rasio yang disebut dengan profitabilitas (Risdawaty & Subowo, 2015). Semakin tinggi nilai 
profitabilitas maka semaikin baik nilai kualitas laba. 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laba. Nilai rasio profitabilitas yang tinggi belum tentu mencerminkan kualitas laba yang tinggi. Parktik 
manipulasi laba untuk mendapatkan nilai profitabilitas yang tinggi menjadi alasan utama rendahnya 
kualitas laba. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh  Kurniawan & 
Suryaningsih (2019); Salma & Riska (2020); Sukmawati et al. (2014). Menurut Sukmawati et al., 
(2014) terdapat fakta bahwa nilai ROA baik tinggi maupun rendah tidak emmiliki dampak pada kualitas 
laba perusahaan laba yang tinggi mungkin saja dicapai melalui praktik yang tidak sehat. Perusahaan 
memiliki kemungkinan untuk memanipulasi laba mereka agar telihat menguntungkan sehingga mnarik 
minat investor untuk mengalokasikan investasi. Tingginya ROA menunjukkan nilai profitabilitas yang 
tinggi. Nilai ROA inila salah satu parameter yang disukai oleh para investor, semakin tinggi ROA maka 
investor tertarik untuk melakukan investasi dengan mengesampingkan kualitas laba.  

Pembahasan hasil pengujian pengaruh rasio aktivitas terhadap kualitas laba 
Menurut Brigham et al., (2018) rasio aktivitas merupakan ukuran untuk melihat asset yang 

dikelola perusahaan  guna memperoleh manfaat ekonomis. Dalam penelitian ini rasio aktivitas diukur 
dengan membagi penjualan dengan rata-rata asset tetap yang artinya dengan asset tetap yang dimiliki 
oleh perusahaan dapat menghasilkan berapa banyak penjualan. Semakin tinggi nilai rasio aktivitas 
maka semakin meningkat pula laba yang diperoleh perusahaan. Dengan demikian kualitas laba 
diprediksi juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh terhadap kualitas laba 
namun hasil penelitian menunjukkan arah yang negative. Hal tersebut tidak mendukung hipotesis 
yang dibangun karena arahnya berbeda. Rasio aktivitas yang tinggi jika tidak diiringi dengan 
pengelolaan asset yang optimal akan menimbulakn biaya sehingga kualitas laba akan menurun 
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dengan kenaikan rasio aktivitas. Selain itu adanya kondisi perekonomian yang tidak stabil selama masa 
pengamatan juga menjadi alasan hipotesis ini di tolak semakin tinggi nilai profitabilitas belum tentu 
semakin tinggi pula nilai kualitas laba. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk secara empiris menyediakan bukti mengenai pengaruh kinerja 

keuangan terhadap kualitas laba pada Perusahaan manufaktur subsector industry makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio aktivitas pada penelitian ini berpengaruh terhadap kualitas laba, namun 
arah yang ditunjukkan berbeda dengan prediksi dan teori. Secara teori semakin tinggi rasio aktivitas 
maka semakin baik kualitas laba, namun hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sebaliknya. 
Adanya kondisi perekonomian yang tidak stabil selama masa pengamatan menjadi alasan utama 
hipotesis ini di tolak, semakin tinggi nilai aktivitas belum tentu semakin tinggi pula nilai kualitas laba. 
Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin rendah 
kualitas laba. Variabel lain dalam penelitian ini yaitu rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio 
profitabilitas menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut sangat 
mungkin terjadi karena kondisi perekonomian selama masa pengamatan kurang stabil imbas dari 
adanya pandemic covid-19. Implikasi penelitian ini berdasarkan hasil pengujian hipotesis adalah 
rekomendasi pengambilan keputusan teknis bagi investor. 

SARAN       
Saran Praktis dari hasil penelitian ini memberikan informasi berharga bagi investor mengenai 

faktor yang mempengaruhi kualitas laba yaitu rasio aktivitas. Hal ini dapat menjadi pertimbangan 
bagi infvestor ketika melakukan investasi. Saran yang bisa peneliti berikan bagi investor adalah 
bahwa sebelum berinvestasi investor harus mengevaluasi terlebih dahulu rasio aktivitas sehingga 
investor dapat memastikan bahwa kualitas laba yang dimiliki oleh perusahaan telah mencerminkan 
laba sebenarnya. 

Saran teoritis untuk penelitian mendatang adalah memperluas cakupan lokasi penelitian 
agar hasilnya lebih luas. Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan utamanya adalah focus penelitian hanya pada Perusahaan manufaktur yang beroperasi 
di subsector industry makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2020-2022. Sehingga hasil penelitian ini hanya dapat di generalisasi pada Perusahaan-perusahaan 
tersebut. Saran untuk penelitian selanjutnya bisa mengambil subsector yang lain atau mengambil 
sampel seluruh Perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian ini bisa dibandingkan dengan 
subsector lain.  
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